BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dicantumkan
pada sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil manipulasi dari awal
sampai akhir menunjukkan subjek mengalami perubahan perilaku ke arah yang
diharapkan. Subjek mengalami peningkatan evaluasi diri yang dapat dibuktikan
dengan meningkatnya skor menulis (expressive writing) subjek sebelum ujian
dengan sesudah ujian. Dibuktikan juga dengan menurunnya skor skala Beck
Anxiety Inventory (BAI) antara sebelum dengan sesudah ujian. Skor skala BAI
sebelum ujian berjumlah 292 yang mengalami perkembangan setelah manipulasi
dilakukan setelah ujian yakni berjumlah 241. Hal ini menunjukkan bahwa skor
kecemasan subjek. Uji beda menggunakan paired samples test, menunjukkan
hasil yang sangat signifikan karena signifikansi 0,016 < 0,05.

Penggunaan ice breaking melalui metode diskusi refleksi terbukti dapat
membuat suasana yang kaku menjadi mencair. Keikutsertaan peneliti bermain
dalam ice breaking dapat menjalin kedekatan yang lebih, karena subjek
menganggap peneliti menjadi teman sehingga menjadikan proses eksperimen
menjadi lebih mudah karena telah terjalin kedekatan. Perubahan suasana terjadi
pada saat manipulasi yang terakhir karena subjek terlihat serius, tidak banyak
bercanda saat di awal dan hasil observasi subjek menunjukkan komunikasi yang

terbuka.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakandan hasil penelitian yang
telah dianalisis, dapat diajukan beberapa saran diantaranya sebagai berikut:
a. Saran Teoretis

1. Penelitian eksperimen ini menggunakan desain time series design
yang memiliki kelemahan yakni pengukuran membutuhkan waktu
yang longitudinal atau lama, untuk peneliti yang akan melanjutkan
penelitian tentang metode diskusi kelompok refleksi terhadap evaluai
diri siswa yang mencontek karena kecemasan, disarankan untuk lebih
mempunyai referensi tentang berbagai metode untuk eksperimen.

2. Dalam metode diskusi kelompok refleksi menggunakan expressive
writing, disarankan untuk peneliti selanjutnya jika menggunakan
expressive writing untuk lebih memperbanyak referensi karena
Frattaroli (2006) menunjukkan bahwa metode expressive writing tidak
efisien jika diberikan pada orang Asia karena tidak terbiasanya
menulis, oleh karena itu jika peneliti ke depan sebaiknya
menggunakan expressive wrtiting sehingga dapat diperoleh baseline
yang sesuai untuk membiasakan menulis.

b. Saran bagi siswa
Bagi siswa perlu memahami metode expressive writing atau menulis
refleksi supaya dapat mengatasi kecemasan yang dirasakan akibat faktor
eksternal maupun internal agar tidak perlu melakukan tindakan

mencontek.
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Saran bagi pihak sekolah

Bagi pihak sekolah terutama guru pengampu mata pelajaran perlu
memahami dan menelaah kembali tentang kebijakan sekolah yang
sekiranya justru bisa memunculkan kecemasan pada siswa seperti
menuntut siswa mengejar nilai mata pelajaran tertentu agar dapat bekerja
di pabrik, hal itu justru membuat siswa cemas dan menimbulkan perilaku
mencontek.

Saran bagi orang tua

Bagi orang tua perlu lebih memahami potensi anak, sehingga orang tua
diharapkan tidak menuntut secara berlebihan seperti anak harus berprestasi
sehingga dapat bekerja di pabrik gula setelah lulus justru membuat anak
menjadi tertekan dan merasa cemas sehingga anak melakukan perilaku
mencontek.

Saran bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya. Selain itu, disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk lebih
memahami dan mempunyai referensi dalam sehingga dapat mengurangi

upaya perilaku mencontek.
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